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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab 

sebelumnya, peneliti mengambil kseimpulan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Kesimpulang yang didapat diambil antara lain: 

1. Kualitas pengalaman secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan yang mengunjungi museum. Penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh positif dari kualitas pengalaman terhadap 

kepuasan wisatawan. Dengan kata lain, semakin tinggi kualitas pengalaman 

yang didapat wisatawan saat mengunjungi sebuah museum, semakin tinggi 

pula rasa puas yang mereka dapatkan terhadap kunjungan tersebut. 

2. Motivasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

wisatawan yang mengunjungi museum. Penelitian ini membuktikan adanya 

pengaruh positif dari motivasi terhadap kepuasan wisatawan. Dengan kata 

lain, semakin tinggi motivasi wisatawan untuk mengunjungi museum, 

semakin tinggi pula kepuasan yang wisatawan rasakan. 

3. Pencarian hal-hal baru secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif 

dari pencarian hal-hal baru terhadap kepuasan wisatawan. Dengan kata lain, 

tingginya kebaruan yang wisatawan dapatkan saat mengunjungi museum 

dapat meningkatkan rasa puas wisatawan. 
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4. Kualitas pengalaman yang didapat wisatawan saat mengunjungi museum 

berpengaruh positif terhadap niat kunjung ulang. Penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh positif dari kualitas pengalaman terhadap 

niat kunjung ulang. Dengan kata lain, tingginya pengalaman yang 

wisatawan dapatkan saat mengunjungi sebuah museum bisa memengaruhi 

wisatawan untuk mengunjungi kembali museum tersebut. 

5. Motivasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap niat kunjung ulang. 

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dari motivasi 

wisatawan terhadap niat kunjung ulang. Dengan kata lain, tingginya 

mostivasi wisatawan untuk mengunjungi sebuah museum dapat 

memengaruhi wisatawan untuk mengunjungi kembali museum tersebut. 

6. Pencarian hal-hal baru tidak memberikan pengaruh positif terhadap niat 

kunjung ulang. Penelitian ini membuktikan tidak adanya pengaruh positif 

dari pencarian hal-hal baru terhadap niat kunjung ulang. Artinya kebaruan 

yang didapat wisatawan saat mengunjungi sebuah museum tidak membuat 

mereka ingin kembali mengunjungi museum tersebut. Karena bila hal ini 

terjadi lebih dari dua kali kebaruan yang didapat bukan lah jadi hal yang 

baru lagi bagi wisatawan. Ditambah museum-museum yang diteliti tidak 

memiliki koleksi yang dalam kurun waktu tertentu diganti atau diperbaharui  

atau dengan kata lain koleksi-koleksi yang ada tetap. 

7. Kepuasan wisatawan tidak secara signifikan berpengaruh terhadap niat 

kunjung ulang. Penelitian ini membuktikan tifak adanya pengaruh positif 

dari rasa puas yang didapat wisatawan terhadap keinginan untuk 
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mengunjungi kembali museum yang pernah wisatawan kunjungi. Artinya 

rasa puas yang tinggi saat mengunjungi sebuah museum, tidak membuat 

wisatawan akan mengunjungi kembali museum tersebut. 

5.2 Saran 

5.2.1 Implikasi Manajerial 

 Didasari dari hasil penelitian ini berhasil membuktikan bahwa tingginya 

kualitas pengalaman, motivasi, dan pencarian hal-hal baru dapat membuat 

wisatawan merasakan kepuasan dalam kaitannya berwisata ke museum, terutama 

di Bandung. Tingginya kualitas pengalaman dan motivasi juga dapat meningkatkan 

niat wisatawan untuk mengunjungi kembali museum yang sama. 

 Melihat dampak yang cukup besar dari ketiga hal tersebut, peneliti 

mensarankan, kualitas pengalaman, motivasi, dan pencarian hal-hal baru, perlu 

menjadi perhatian khusus bagi pengelola museum khususnya di Indonesia. Dalam 

rangka memberikan kepuasan pada wisatawan, dalam hal kualitas pengalaman, 

sebaiknya pengelola museum selalu memberikan atau menyediakan hal-hal baru 

yang belum pernah ada. Medium yang dijadikan untuk belajar juga sebaiknya terus 

dikembangkan agar kepuasan yang didapatkan semakin tinggi. Selain itu adanya 

pemandu museum juga akan memberikan pengalaman berbeda dalam berwisata di 

museum, selain medium atau instalasi-instalasi yang ada. Selain itu pengelola wajib 

mengetahui apa motivasi terbesar wisatawan saat mengunjungi museum. Hal ini 

berkaitan untuk menyelaraskan apa yang disediakan oleh pengelola museum 

dengan keinginan wisatawan sehingga ketika kedua hal tersebut dapat dipenuhi 

wisatawan akan merasa puas. 
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 Begitu pula dalam hal pencarian hal-hal baru. Wisatawan ingin selalu 

mendapatkan atau disajikan dengan hal-hal yang baru dan interaktif. Kebaruan 

yang ada dalam museum sebaiknya terus diperbaharui, dijaga, dan dipertahankan 

konsistensinya agar membuat wisatawan semakin senang saat mengunjungi 

museum. Ini hal yang cukup penting yang sebaiknya pengelola museum perhatikan 

agar wisata museum dapat bertahan. Kaitannya adalah dengan kedatangan kembali 

wisatawan ke museum. Penelitian ini membuktikan bahwa kebaruan yang ada pada 

museum berpengaruh positif terhadap niat kunjung ulang wisatawan. Selain 

mendapatkan pengaruh secara materiil, ini juga bisa menjadikan kekuatan baru 

dalam dunia pariwisata Indonesia. Hal lain yang perlu diperhatikan mengenai 

hubungan kebaruan terhadap niat kunjung ulang yaitu saat wisatawan punya hasrat 

tinggi untung berkunjung kembali, secara tidak langsung mengurangi biaya 

promosi untuk museum tersebut karena adanya pengaruh positif antara kedua hal 

tersebut. Bila hal ini dipertahankan dalam jangka panjang, dalam kaitannya 

mengelola anggaran, anggaran untuk promosi bisa disalurkan ke hal lain karena niat 

kunjung ulang wisatawan tinggi. 

5.2.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan masih memerlukan 

perbaikan dan penyempurnaan pada masa yang akan datang. Saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Fokus penelitian ini hanya terbatas pada wisata museum sehingga tidak 

dapat digeneralisasi terhadap sektor lain dalam industri pariwisata. Ada 

baiknya mencoba penelitian yang sama pada objek lain dalam sektor 
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pariwisata atau bisa juga mencoba pada wisata museum tetapi berbeda 

kategori. 

2. Penelitian ini tidak menguji hubungan mediasi dari variabel kualitas 

pengalaman, motivasi, dan pencarian hal-hal baru terhadap kepuasan 

wisatawan terhadap niat kunjung ulang. Untuk di masa yang akan datang, 

hal ini dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana peran variabel-variabel tersebut sebagai mediator. 

3. Dari penelitian ini mungkin bisa dipilih satu variabel baru yang menjadi 

variabel bebas untuk diteliti. Jadi, hasilnya akan mendapatkan hal yang 

lebih spesifik dari pengembangan penelitian ini. 

4. Niat kunjung ulang pada penelitian ini diukur secara umum, tidak secara 

spesifik berupa niat kunjung ulang dalam waktu dekat atau jangka panjang. 

Ini bisa dilakukan di masa yang akan datang. 
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